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Abstrak. PT. ARAH ENVIROMENTAL INDONESIA (PT.AEI), merupakan salah satu
perusahaan pengelola limbah medis. Limbah medis diangkut dari setiap pelanggannya
baik rumah sakit ataupun perusahaan dengan menggunakan kendaraan pick-up, namun
saat ini belum ada penjadawalan khusus yang dianggap optimal.Dalam penelitian ini
dengan menggunakan programa linier telah dapatkan bahwa model jalur dan penjadwalan
transportasi yang palin optimal adalah model 4, model 9 dan model 14. Model tersebut
memiliki jalur yang sama yaitu dimulai pada hari pertama dari tempat penampungan
limbah di Cileungsi = Puskesmas Kebon Jeruk - Puskesmas Tambora-> RS Gigi
USAKTI > Puskesmas Tambora - Puskesmas Cengkareng > Cileungsi, kemudian
padaHari kedua dari Cileungsi - RS Harapan Kita - Puskesmas Palmerah ->
Puskesmas Kembangan - Puskesmas Sawah Besar - PT. RS PELNI - Cileungsi dan
berikutnya pada hari ketiga dari Cileungsi > PT. BMJ KDY - Lab.Amerind Bio Clinic
- RS Royal Taruma - Lab.Klinik Taman semanan Indah - PT. BMJ CKRG -
Cileungsi; begitu selanjutnya dengan periodik perputaran per 3 hari dengan hasil gross Rp
14.719.000,- per 3 hari jika diasumsikan mengangkut berat rata-rata dan Rp 5.461.000,-
per 3 hari jika diasumsikan menangkut berat minimal.

Kata Kunci: limbah medis, optimal, program linier

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya mempunyai banyak tujuan,
diantaranya untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal dan biaya yang minimal.
Suatu perusahaan, selalu berusaha menjaga kelancaran, kelangsungan hidup dan
pertumbuhan, baik dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

Perusahaan yang bergerak pada bidang jasa, khususnya jasa pengangkutan limbah,
keuntungan maksimal dapat diperoleh dengan penghematan biaya angkutan. Biaya
angkutan sangat berpengaruh pada total biaya operasi perusahaan, sehingga jika biaya
angkutan dapat ditekan maka tujuan perusahaan dapat tercapai.

Semakin banyak pelanggan yang harus dilayani, maka akan menimbulkan berbagai
masalah, khususnya masalah dari jadwal pengangkutan tersebut. Untuk mengantisipasi
permasalahan itu maka harus direncanakan suatu model transportasi yang benar-benar
sesuai untuk diterapkan saat ini maupun pada masa yang akan datang.

Persoalan pengoperasian dalam angkutan merupakan suatu pengaturan yang
berhubungan dengan pelaksanaan jadwal pengangkutan, disamping itu perencanaan
pengoperasian angkutan harus disesuaikan dengan lokasi pengangkutan, kapasitas
angkutan dan banyaknya pelanggan untuk tiap rute yang dihasilkan dari pelanggan
tersebut. Hal ini berkaitan dengan penentuan rencana biaya transportasi terendah untuk
menjadi landasan jadwal transportasi.

Pemilihan pola penjadwalan transportasi yang tepat dan optimal, dapat
menghindarkan biaya transportasi yang besar. Pemilihan pola penjadwalan tersebut
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berguna untuk menekan dan meminimalkan biaya transportasi ke tempat tujuan dengan
mempertimbangkan jumlah kendaraan pengangkutan dan pengaturan pengangkutan
produksi dari pelanggan.

PT. ARAH ENVIROMENTAL INDONESIA (PT.AEIl), merupakan salah satu
perusahaan pengelola limbah medis yang berijin khusus untuk pengelolaan limbah medis
rumah sakit dan sarana pelayanan kesehatan lainnya. Perusahaan ini telah meraih
Sertifikat URS 9001+1400:2004, dalam Penyediaan Manajemen Konsultan,
Pengangkutan, dan Penanganan Limbah Medis, Industri dan Domestik.

PT. AEl belum menggunakan suatu metode khusus dalam penjadwalan
pengangkutan limbah, sedangkan dalam pengambilan limbah harus diatur sedemikian
rupa, yang perlu mempertimbangkan biaya transportasi dan hasil pengambilan limbah
(pick up) (yang biasa digunakan oleh bahasa perusahaan). PT. AEI memiliki sekitar
kurang lebih 200 (dua ratus) pelanggan yang tersebar di wilayah Jakarta dan sekitarnya,
sehingga pengaturan penjadwalan angkut adalah hal yang harus diperhatikan.

Untuk pengambilan limbah-limbah pada pelanggan atau membuat jalur dan
penjadwalan transportasi PT. AEI tergantung pada kontrak dengan pelanggan yang sudah
disepakati oleh perusahaan. Pada saat ini perusahaan ini belum memperhatikan biaya
transportasi dan hasil angkut/hasil limbah pelanggan dalam pengambilan limbah dalam
membuat jalur dan penjadwalan transportasinya. Dalam menentukan jalur dan
penjadwalan transportasi yang optimal harus memperhitungkan hasil limbah pelanggan
dan biaya transportasi. Pada saat ini perusahaan dalam membuat jalur dan penjadwalan
transportasi itu berdasarkan kebutuhan pelanggan dengan mempertimbangkan kontrak
dari pelanggan. Perusahaan memiliki pelanggan yang tersebar di wilayah jabodetabek,
akan tetapi dengan berbagai macam kendala, maka pelanggan yang diteliti dalam
penelitian ini hanya untuk wilayah Jakarta barat.

Dengan adanya hasil pengangkutan limbah yang tidak pasti dimana hasil angkutnya
kadang banyak dan sedikit, serta terkadang tidak ada limbah (lost pick up) (yang biasa
digunakan oleh bahasa perusahaan) yang akan menimbulkan jalur dan penjadwalan
pengangkutan (pick up) yang berubah-ubah dan mengakibatkan jalur serta penjadwalan
pengangkutan yang tidak optimal, dapat dilihat dari data awal dari perusahaan tentang
hasil angkutan pelanggan wilayah Jakarta Barat seperti pada grafik di Gambar 1.

Untuk itu perusahaan perlu menentukan jalur dan penjadwalan transportasi yang
tepat, sehingga peneliti mencoba menerapkan dengan menggunakan metode yang dapat
digunakan untuk mengantisipasi masalah jalur dan penjadwalan transportasi yang ada
pada perusahaan saat ini, Peneliti akan menerapkan dan mencoba dengan menggunakan
suatu model atau metode matematis yang sesuai yaitu dengan Pemrograman Linier.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode action research yang
bertujuan untuk mencari alternative solusi terbaik yang paling efisien dengan dengan
mempetimbangkan berbagai faktor/variabel yang mendukung solusi tersebut. Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah biaya transportasi, keuntungan dan jalur transportasi
serta pelanggan. Data-data yang dikumpulkan yang kemudian diolah adalah biaya
transportasi, beban angkutan.
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Gambar 1. Data rata-rata hasil angkut (sumber PT.AEI)

Dalam hal menentukan pengolahan dan analisis data dalam masalah transportasi
yang menggunakan metode-metode transportasi yaitu untuk solusi awal dengan metode
North West Corner, Least Cost, dan Aproksimasi Vogel, kemudian solusi optimum
dengan metode Stepping-stone dan modified distribution. Akan tetapi untuk masalah
Penjadwalan transportasi ini peneliti lakukan dengan menggunakan Metode
Pemrograman Linier dengan menggunakan alat bantu yaitu Microsoft Excel dan software
LINDO. Ada beberapa langkah-langkah cara yang dilakukan dalam pengolahan dan
analisis data sebagai berikut: 1) Mengumpulkan data biaya transportasi per rute (dari satu
tempat ketujuannya) tanpa menyampaikan km (kilometer) yang diperoleh dengan
menggunakan metode pendekatan. 2) Menentukan urutan untuk rute-rute yang terdekat
berdasarkan pengolahan data biaya transportasi yang termurah. 3) Mengumpulkan data
awal pick up (angkut) rata-rata dan yang minimal dari hasil pick up setiap kali angkut
pada bulan Oktober, Nopember dan Desember tahun 2011. 4) Pengolahan data awal pick
up rata-rata dan yang minimal dari hasil pick up setiap kali angkut pada bulan Oktober,
Nopember dan Desember tahun 2011. 5) Pengolahan data untuk menentukan model-
model alternatif berdasarkan hasil biaya transportasi yang sudah diolah dan sudah
diurutkan dari tujuan yang paling dekat. 6) Pengolahan data dengan model matematika
dimana mencari Gross Profit dari model alternatif-alternatif berdasarkan biaya
transportasi dalam setiap rute-rute untuk model-model alternatif yang sudah dihasil dari
poin (5) dan hasil pengolahan data data pick up rata-rata dan minimal poin (4), dengan
menggunakan perhitungan Pemrograman linier dengan Microsoft Excel. 7) Kemudian
mengolah data model matematika atau mencari Gross Profit dari model alternatif-
alternatif yang seperti pada poin (6) dengan menggunakan software LINDO. 8)
Kemudian tentukan hasil model alternatif yang paling optimal yaitu yang mendapatkan
biaya transportasi yang paling minimal dan sehingga mendapatkan Gross profit yang
maksimal.

Untuk gambaran langkah-langlah dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 2
melalui flow chart penelitian.
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Melakukan Penelitian Mencari Jurnal dan landasan
Pendahuluan teoriyang relevan
- Buku Rafaransi
- Intameat
- Tumal T.apesan Penalitian

Peromusan Masalah
Bagaimana jalur dan penjadwalan transportasi vang paling
optimal agar Perusahasn dapat meminimalkan biaya

transoortasil

Tujuan Penelitian
Mensntukan jalur dan penjadwalan transportasi vang paling
optimal agar Perusahaan dapat meminimallkan biaya transportasi?

!

Pengumpulan dan Pengolahan Data
1. Pengumpulan data :
& Data kendsraan
b. Diata pslamezan/customear
<. Diata bigya transpoctasi yang paling maksimsl
d. Diats ratz-rats dan minimal hasil peneanglotan limbah  pelangsan
untuk ssksli anelut
1. Pangolahan dats dempan poograma linesr Excsl dan LINDO:
2 Diata bigya transportasi.
b. Dhata ratzrats dan minimal hasil pengsnelutan limbah

v

Analisis :
1. Analisis Modal Altarnatif vans bardasadoan
rata-rata hasil pengangkutan limbah
2. Analisis Modsl Altarnatif vang berdasarkan
minimal hasil pengangkutan limbah.
3. Manentuksnmodal Altarnatif transportasi vang paling optimal.

Kesimpulan :
mendsapat jalur danpenjadwealan transportasi vang paling optimal

Gambar 2. Flowchart Penelitian

Pengumpulan Data

1. Data Kendaraan
PT. AEI memiliki kendaraaan yang digunakan untuk wilayah Jakarta barat adalah 2
unit, sementara unit lain digunakan untuk wilayah berbeda. Jika terdapat kerusakan
atau masalah pada kendaraan yang digunakan akan diganti oleh kendaran yang
standby untuk menggantikan. Kapasitas angkut maksimal setiap unit kendaraan adalah
sebanyak 1.500 kg dan bahan bakarnya adalah bensin.

2. Data Pelanggan/Customer
Pelanggan PT.AEI ada didaerah Jakarta dan sekitarnya, peneliti membatasi hanya
wilayah Jakarta Barat. Pelanggan-pelanggan dalam penelitian untuk wilayah Jakarta
Barat yaitu: Rumah Sakit Pelni, PT. Bio Mandiri Jaya (Cengkareng), PT. Bio Mandiri
Jaya (Kedoya), Puskesmas Kecamatan (Kec) Sawah Besar, Puskesmas Kecamatan
Palmerah, Puskesmas Kecamatan Tambora, Puskesmas Kecamatan Cengkareng,
Puskesmas Kecamatan Kebon Jeruk, Puskesmas Grogol Petamburan, Puskesmas
Kembangan, Laboratorium Amerind Bio Clinic (ABC), Laboratorium (Lab) Klinik
Taman Semanan Indah, Rumah Sakit (RS) Royal Utama, Rumah Sakit Harapan Kita,
dan Rumah Sakit Kedokteran Gigi Universitas Trisakti. Berikut adalah tabel kode dan
nama pelanggan.
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Tabel 1. Kode Pelanggan

Kode Pelanggan Kode Pelanggan
0 Terminal 8 Puskesmas Kebon Jeruk
1 RS PELNI 9 Puskesmas Tambora
2 PT.BMJ CKRG 10 Puskemas Kembangan
3 PT.BMJ KDY 11 Lab. Amerind Bio Clinic
4 Puskesmas Sawah besar 12 Lab.Klinik Semanan Indah
5 Puskesmas Palmerah 13 RS.Royal Utama
6 Puskesama Tambora 14 RS. Harapan Kita
7 Puskesmas Cengkareng 15 RS Gigi USAKTI

3. Biaya Transportasi Setiap Rute-Rute Kendaraan

Biaya setiap rute-rute yang akan dilalui oleh kendaraan tanpa menyebutkan
Jarak Km (kilometer) yang diperoleh dengan menggunakan metode rata-rata
berdasarkan hasil wawancara kepada sopir. Peneliti membuatkan tabel biaya
transportasi kendaraan agar mempermudah dalam pengolahan datanya, tabel
biaya transportasi dapat dilihat padal tabel 1.

Dimana:
F =From = Dari; T = To= Ke;
Rp = Rupiah = Biaya Transportasi dalam Ribu Rupiah

Tabel 2. Biaya transportasi dari (Cileungsi) ke tujuan

F| T]|Rp F| T]Rp F| T]|Rp FI T]|Rp F|1T]|Rp F|T]|Rp F|T]|Rp
0] 1 103 1] 0 ]110 21 0] 9 3] 0 | 100 4 | 0 | 120 510|130 6 | 0 | 110
0] 2 | 139 1] 2|69 211 ] 69 3|1 |71 4 11| 63 511 ] 49 6 | 1] 35
0] 3 |122 1| 3 | 56 2] 3 | 64 312 |75 4 12| 40 512 ] 69 6 | 2] 30
0] 4 | 143 114 ] 42 214 | 53 314 |77 4 1 3] 69 513 ] 63 6 | 3 | 36
0] 5 |140 1|51 80 215 ] 43 3|5 ]| 63 4 | 5| 72 514 | 68 6 | 4| 32
0| 6 | 98 1|6 | 65 216 | 38 3] 6 | 52 4 16|70 516 | 3 6 | 5] 37
0| 7 | 142 1] 7 | 48 2| 7 | 54 3| 7 | 66 4 | 7173 51 7] 53 6 | 7 | 46
0] 8 |14 1] 8 ] 58 218 ] 35 318 ] 51 4 | 8| 44 518 ] 30 6 | 8 | 43
0] 9 |135 11972 219 | 66 319 | 40 4 19 | 56 519 | 48 6 | 9] 33
010 129 1]10 ] 68 2 10| 65 3110 ] 46 4 110 | 48 5 110 ] 49 6 110 41
011132 1111 73 2 11| 52 3111 ] 44 4 111 78 5 |11 ] 54 6 |11 ] 39
012 99 1|12 | 48 2 12| 67 3112 | 60 4 12| 50 5 [12] 39 6 | 12| 45
0113 | 90 1|13 | 66 2 113 ] 50 3113 | 62 4 |13 | 58 5 |13 ] 45 6 | 13| 50
0]14] 9 114 40 2 14| 44 3114] 45 4 114 52 5114 34 6 |14 ] 40
0115 119 1]15] 42 2115 37 3]115] 76 4 115| 66 5115 41 6 115] 31
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Tabel 3. Lanjutan tabel 2. Biaya transportasi dari (Cileungsi) ke tujuan

4. Data Berat atau Hasil Limbah Pelanggan

Pengumpulan data berat limbah pelanggan yang peneliti peroleh dari data historis
yaitu pada bulan oktober, Nopember dan Desember tahun 2011. Data historis hasil berat
limbah setiap pelanggan untuk bulan oktober 2011 dapat dilihat pada Tabel 5. Dengan
pengurutan nomor baru setelah mendapatkan jalur dengan biaya minimal.

-309 -

F| T|Rp F| T|Rp F|T]|Rp F|T]|Rp F|T|Rp F|T|Rp F|T]|Rp
710 95 8| 6 | 30 9 | 12| 44 11] 2 55 12 | 8 52 13 | 15| 38 15| 4 42
711 37 8| 7 | 37 9 | 13| 39 11| 3 45 12| 9 44 14 | 0 | 115 15| 5 46
71| 2 a7 8| 8 0 9 | 14| 40 11| 4 40 12 | 10 | 38 14| 1 55 15| 6 41
71 3 43 8| 9 | 47 9 | 15| 31 11| 5 41 12 | 11 | 43 14 | 2 51 15| 7 39
7| 4 44 8|10 | 35 10| O 105 11| 6 49 12 | 13 | 45 14 | 3 48 15| 8 45
715 40 8 | 11 | 45 10| 1 50 11| 7 44 12 | 14 | 46 14 | 4 45 15| 9 35
716 37 8 |12 | 43 10| 2 42 11| 8 45 12 | 15 | 49 14 | 5 37 15| 10 | 42
71| 8 60 8 | 13| 49 10| 3 41 111 9 35 13| 0 | 110 14 | 6 43 15| 11 | 48
719 56 8|14 | 31 10 | 4 31 11 | 10 | 42 13| 1 36 14 | 7 35 15|12 | 55
7110 | 54 8 |15 | 44 10| 5 47 11| 12 | 37 13| 2 50 14 | 8 42 15|13 | 44
7111 | 49 91 0 | 9 10| 6 37 11| 13 | 36 13| 3 40 14 | 9 52 15| 14 | 48
7112 | 30 91| 1 | 52 10| 7 49 11 | 14 | 52 13| 4 42 14 | 10 | 40 15 | 15 0
7113 ] 59 9] 2 | 36 10| 8 30 11 | 15| 48 13| 5 41 14 | 11 | 44
7114 | 36 9] 3 | 41 10| 9 43 12| 0 | 100 13| 6 45 14 | 12 | 46
7115 | 50 9| 4 | 47 10 | 11 | 36 12 | 1 50 13| 7 49 14 | 13 | 41
8| 0 | 100 9] 5 | 49 10 | 12 | 46 12 | 2 36 13| 8 42 14 | 14 0
8| 1 35 91| 6 | 43 10 | 13 | 35 12 | 3 43 13| 9 46 14 | 15 | 47
8| 2 48 91| 7 | 33 10 | 14 | 45 12 | 4 38 13|10 | 44 15| 0 120
8| 3 38 9] 8 | 43 10 | 15| 39 121 5 47 13 | 11 | 43 15| 1 50
8| 4 42 9| 10 | 46 11| 0 | 110 12| 6 40 13|12 | 35 15| 2 43
8| 5 32 9|11 | 37 11| 1 53 12 | 7 42 13 | 14 | 48 15| 3 49
oo Tabel 4. Jalurdengan biaya minimal
dari S 0 3] 1 2 8 5 15 9 7 14 5 10 4 1 3 1
0 w,mﬂ*ﬂ%m_ 139000 | 141000 98000 | 110000 ! 135000 142000 06000 ! 140,000 | 120000 143000 103000 122000 132,000
13 110,000 s= B8 ““sop00 42000 45000 38000 46000 . 49,000 48000 41000 44,000 : 42,000 . 35000 40,000 43,000
12 100,000 . 45,000 36000‘\1% 20000 49000 | 44000 | . 42000 : 46000 | 47000 . 38000 38,0001 50000 430001 . 43,000
2 95,000 | 50,000 67,000 35, 33000 | 37000 | B6000 i 54000 44000 43000 | 65000 53000 69000 64,000 52000
B 100,000 1 49000 43000 © 48000 W a0Bme. . 0000 © 47000 37000 S1000¢ 52000 5000 42000 35000 1 35000 45000
6 110,000 | 50,000 45000 30,000 : 43,000 000 46,0001  4D000 37000 | 41000 32,000 | 35000 360001 . 39000
15 120000 © 44000 | 55000 : 43000 . 45000 : 41,000 35 00| 48000 46000 42000 42000 50000 49000 48000
9 90,000 | 30000 . 44000 | 36000 43000 : 43000 31000 49000 . 46000 : 47000 | 52000 | 41000 37000
7 95,000 | 50,000 1 30000 . 47000 . 60000 7,000 50000 56000 000 5aDD0: 44000 37,000 43,000 49,000
1 115,000 | 41000 46000 | 51000 . 42000 1 43000 47000 | 53000 35000 0000 | 45000 | 55000 48,000 44000
5 130,000 | 45000 ;38000 G9.000 . 30,000 i 32000 41000 48,000 . 53,000 34000 49000 63,000 54,000
10 105,000 . 35000 1 46,000 . 42,000 30,000 57,0001 39,000 . 43000 | 49,000 45000 47,000 000 41,000 36,000
2 130,000 | 58,000 ;50,000 | 40,000 . 44,000 | 70000 66,000 | 56,000 . 73000 52000 72,000 48000 78,000
1 110,000 . 66,000 | 48000 .  E9,000 S8,000 : 65000 42000 . 72,000 | 48000 40,000 80,000 68,000 42,000 73,000
3 100,000 | 2,000 ;60000 | 75000 . S100D | 52000 76,000 | 40000 BEOGN T 2s000 i -600-—— 71000
1 000+ 55,000 | 45,000 | 49,000 | 48000, 35000 . 44000 52,000 | 41,000 . 42,000 | 40,000 . 53,000 45000
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Tabel.5. Hasil berat limbah untuk bulan Oktober — Desember 2011

Rata-Rata Sekali Minimal
Angkut (kg) Rata- | Angkut

No Customer Okt Nov Des rata
1 | RS Royal Taruma 137.78 | 133.51 | 152.73 | 141 19
2 | Lab.Klinik Taman semanan Indah 87.45 | 118.40 | 174.45 | 127 87
3 | PT. BMJ CKRG 28.79 | 47.70 | 30.02 36 16
4 | Puskesmas Kebon Jeruk 36.04 | 54.03 | 42.76 44 22
5 | Puskesmas Tambora 29.02 | 21.54 | 34.47 28 10
6 | RS Gigi USAKTI 2420 | 35.45 | 35.35 32 24
7 | Puskesmas Tambora 89.80 | 88.13 | 63.00 80 47
8 | Puskesmas Cengkareng 137.95 | 117.05 | 117.75 | 124 88
9 | RS Harapan Kita 354.98 | 406.05 | 418.29 | 393 182
10 | Puskesmas Palmerah 49.00 | 57.63 | 76.03 61 5
11 | Puskesmas Kembangan 45.66 | 63.90 | 49.94 53 40
12 | Puskesmas Sawah Besar 39.38 | 30.68 | 37.18 36 18
13 | PT. RS PELNI 242.83 | 215.95 | 226.96 | 229 74
14 | PT. BMJ KDY 157.66 | 159.78 | 162.96 | 160 2
15 | Lab.Amerind Bio Clinic 46.74 | 44.03 | 42.06 44 24

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan pengumpulan data, langkah berikutnya adalah melakukan perancangan
model jalur dengan ongkos paling efisien. Salah satu contoh model yang dibuat adalah
alternative 1, yaitu:

1 1
1 .
Hari ke
- 2
1 | — )
Hari ke 1 3
______ » 0
1 ————— \\
X, * 4
. Harike2
9 \ /
% \ 5
\\ \‘
8 .
"~y 7 l«--76

Gambar. 3. Model alternatif 1
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Maksud dari model tersebut adalah kendaraan beroperasi setiap hari mencapai 5
pelanggan,

Mulai hari pertama dari Cileungsi = RS Royal Taruma > Lab.Klinik Taman semanan
Indah - PT. BMJ CKRG - Puskesmas Kebon Jeruk = Puskesmas Tambora ->
Cileungsi.

Untuk hari kedua dari Cileungsi > RS Gigi USAKTI - Puskesmas Tambora >
Puskesmas Cengkareng > RS Harapan Kita > Puskesmas Palmerah - Cileungsi.

Hari ketiga dari Cileungsi - Puskesmas Kembangan - Puskesmas Sawah Besar - PT.
RS PELNI - PT. BMJ KDY - Lab.Amerind Bio Clinic - Cileungsi.

Hal ini dilakukan secara terus menerus dimana setelah hari kelipatan ketiga, maka jalur
yang harus dilalui kembali mulai seperti pada hari pertama, karena dalam hal ini hari
kerja yang diberlakukan adalah 6 (nam) hari dalam 1 (satu) minggu dan kendaraan yang
beroperasional adalah sebanyak 1 (satu) unit kendaraan dengan menyiapkan 1 (satu) unit
kendaraan yang standby untuk menggantikan kendaraan operasional ketika mengalami
kendala ataupun ada permintaan pelanggan yang mendadak.

Tabel 6. Hasil model alternatif 1

Hari 1 Hari 2 Hari 3
Cost Cost Cost

Dari | Tujuan | (biaya) | Dari | Tujuan | (biaya) | Dari | Tujuan | (biaya)
0 1 90,000 0 6 119,000 | O 11 129,000
1 2 35,000 6 7 35,000 | 11 12 31,000

2 3 36,000 7 8 33,000 | 12 13 63,000
3 4 35,000 8 9 36,000 | 13 14 56,000
4 5 30,000 9 10 37,000 | 14 15 44,000
5 0 110,000 | 10 0 130,000 | 15 0 110,000
Total 336,000 Total 390,000 Total 433,000

Jadi Total biaya rute/hari yaitu 336.000 + 390.000 + 433.0
= Rp. 1.264.000,-

Setelah mendapatkan model alternatif 1, selanjutnya untuk membuat model matematik
dengan metode pemrograman linier diperlukan hasil harga berat limbah dari pelanggan,

Pada tabel 7 diperlihatkan hasil perhitungan pendapatan yang diperoleh berdasarkan berat

rata-rata limbah yang diangkut dalam satu kali kunjungan, dengan harga jual limbah
sebesar Rp 10.000,-/kg
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Tabel.7 Nilai Penjualan Limbah berdasarkan rata-rata sekali angkut

Rata-
Rata harga/kg Total
Customer (Kog) (Rp) (Rp)

1 141 10,000 1,410,000
2 127 10,000 1,270,000
3 36 10,000 360,000
4 44 10,000 440,000
5 28 10,000 280,000
6 32 10,000 320,000
7 80 10,000 800,000
8 124 10,000 1,240,000
9 393 10,000 3,930,000
10 61 10,000 610,000
11 53 10,000 530,000
12 36 10,000 360,000
13 229 10,000 2,290,000
14 160 10,000 1,600,000
15 44 10,000 440,000
Total penghasilan customer 15,880,000

Model Matematika Programa Linier:
Gross profit = Rp.10.000 (Y;) + Rp. 10.000 (Y;) + Rp. 10.000 (Y3)+
Rp. 10.000 (Y,) + Rp.10.000 (Ys) + Rp.10.000 (YY) +
Rp. 10.000 (Y7) + Rp.10.000 (Yg) + Rp.10.000 (Yo) +
Rp.10.000 (Y1) + Rp.10.000 (Y11)+Rp.10.000 (Y12)+
Rp.10.000 (Y43) + Rp.10.000 (Y14) + Rp.10.000 (Y1s)
- Xy Xo-X3-Xy=Xs-Xg-X7-Xg-Xg-X10-X11-X12-X13-X14-X15-
Xi6-X17-X1g
=15.880.000 - 1.264.000
=14.721.000,-
Dimana:
Yi = Berat hasil berat limbah pelanggan yang ke i
Xi= Biaya rute-rute model alternatif yang ke i (dalam tabel 4)

Pada tabel 4 telah diperlihatkan posisi setiap pelanggan dengan pelanggan lainnya
dianggap berdekatan degan hasil analisis bahwa biaya diantara pelanggan yang
berdekatan tersebut memiliki biaya paling efisien, maka model berikutnya tersusun secara
rapi mulai dari titik O(nol) atau dari cileungsi kemudian menuju ke satu pelanggan yang
dilanjutkan ke pelanggan berikutnya yang berdekatan. Catatan yang harus di patuhi
adalah bahwa dalam 1(satu) hari harus berkunjung ke 5 (lima) pelanggan.

Untuk perhitangan nilai penjualan berdasarkan nilai minimal sekali angkut ditunjukkan
pada table 8.
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Tabel.8. Nilai Penjualan Limbah berdasarkan berat minimal sekali angkut

Rata-
Rata harga/kg Total
Customer (Kg) (Rp) (Rp)
1 19 10,000 190,000
2 87 10,000 870,000
3 16 10,000 160,000
4 22 10,000 220,000
5 10 10,000 100,000
6 24 10,000 240,000
7 47 10,000 470,000
8 88 10,000 880,000
9 182 10,000 1,820,000
10 5 10,000 50,000
11 40 10,000 400,000
12 18 10,000 180,000
13 74 10,000 740,000
14 2 10,000 20,000
15 24 10,000 240,000
Total penghasilan customer 6,580,000

Model Matematika Programa Linier:
Gross profit = Rp.10.000 (Y;) + Rp. 10.000 (Y;) + Rp. 10.000 (Y3)+
Rp. 10.000 (Y4) + Rp.10.000 (Ys5) + Rp.10.000 (Ye) +
Rp. 10.000 (Y7) + Rp.10.000 (Ysg) + Rp.10.000 (Y,) +
Rp.10.000 (Y1) + Rp.10.000 (Y11)+Rp.10.000 (Y12)+
Rp.10.000 (Y3) + Rp.10.000 (Y14) + Rp.10.000 (Ys)
- Xy Xo-X3-Xy=Xs-Xg-X7-Xg-Xg-X10-X11-X12-X13-X14-X15-
Xi6-X17-X1g
=6.580.000 - 1.264.000
=5.421.000,-

Dimana:
Yi = Berat hasil berat limbah pelanggan yang ke i
Xi= Biaya rute-rute model alternatif yang ke i (dalam tabel 4.28)

Untuk model-model berikunya berlaku hal yang sama seperti pada model alternatif 1
(satu).

Setelah melaksanakan semua kemungkinan model didapatkan hasil pendapatan dan biaya
yang harus dikeluarkan oleh PT AEI, seperti ditunjukkan pada tabel 9.
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Tabel. 9. hasil Gross profit dari semua pengolahan data

Profit dengan Profit dengan
berat rata- berat
Model rata Model minimal
1 14,721,000 1 5,421,000
2 14,682,000 2 5,382,000
3 14,731,000 3 5,431,000
4 14,761,000 4 5,461,000
5 14,719,000 5 5,419,000
6 14,721,000 6 5,421,000
7 14,682,000 7 5,382,000
8 14,731,000 8 5,431,000
9 14,761,000 9 5,461,000
10 14,719,000 10 5,419,000
11 14,721,000 11 5,421,000
12 14,682,000 12 5,382,000
13 14,731,000 13 5,431,000
14 14,761,000 14 5,461,000
15 14,719,000 15 5,419,000

Dari tabel 9 diperoleh hasil bahwa model yang mengashilkan gross profit terbesar adalah
pada model 4, model 9 dan model 14. Hal ini berlaku untuk sekali angkut dengan berat
rata-rata maupun dengan berat minimal. Ketiga model yang optimal tersebut

daiperlihatkan pada gambar 4, gambar 5 dan gambar 6.
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Gambar. 4. Model alternatif 4
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Gambar. 5. Model alternatif 9
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Gambar. 6. Model alternatif 14

Jika dilihat dari gambar 4, gambar 5 dan gambar 6 semuanya memiliki model yang sama.
Sehingga dapat diambil salah satu dari model tersebut, yaitu: 1) Hari pertama dari
Cileungsi - Puskesmas Kebon Jeruk - Puskesmas Tambora—> RS Gigi USAKTI -
Puskesmas Tambora - Puskesmas Cengkareng —> Cileungsi, 2) Hari kedua dari
Cileungsi - RS Harapan Kita - Puskesmas Palmerah - Puskesmas Kembangan —>
Puskesmas Sawah Besar - PT. RS PELNI - Cileungsi, dan 3) Hari ketiga dari
Cileungsi - PT. BMJ KDY - Lab.Amerind Bio Clinic > RS Royal Taruma ->
Lab.Klinik Taman semanan Indah - PT. BMJ CKRG - Cileungsi

Dan berlaku seterusnya dalam satu minggu berjalan dalam 6 hari, setelah hari ke 3,
kembali seperti hari ke-1, hari ke-dua dan hari ke-tiga begitu seterusnya.
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PENUTUP

Hasil dari penelitian ini diharapkan mendapatkan model jalur penjadwalan
transportasi yang optimal. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa model yang optimal
adalah model 4, model 9 dan model 14.
Jalur yang optimal adalah dimulai dari: 1) Hari pertama dari Cileungsi = Puskesmas
Kebon Jeruk > Puskesmas Tambora> RS Gigi USAKTI - Puskesmas Tambora >
Puskesmas Cengkareng - Cileungsi, 2) Hari kedua dari Cileungsi - RS Harapan Kita
- Puskesmas Palmerah - Puskesmas Kembangan - Puskesmas Sawah Besar > PT.
RS PELNI - Cileungsi, dan 3) Hari ketiga dari Cileungsi - PT. BMJ KDY ->
Lab.Amerind Bio Clinic » RS Royal Taruma - Lab.Klinik Taman semanan Indah >
PT. BMJ CKRG - Cileungsi
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